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Abstract. This research is based on early childhood education (PAUD) before they move to a 
higher level of education, namely by teaching children whose ages start from birth until they are 
6 years old, which is done by providing or teaching education to help children - their children 
grow and develop physically and spiritually. The way a child develops will of course be different, 
for example the first child starts to be able to talk at the age of 10 months, while the second child 
is still just learning and getting to know or understand the conversations of people around him at 
the age of 9 months, therefore there needs to be support or teaching from both parents so that 
their children can be enthusiastic about anything and can form a good personality or character 
for their children because character in a child is important. 
 
Keywords: The Role of Tau People, Early Age, Children's Education 
 
Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi dari pendidikan anak usia dini (PAUD) sebelum mereka 
beranjak kepada jenjang pendidikan yang lebih tinggi yakni dengan cara mengajarkan kepada 
anak yang usianya mulai dari ia lahir sampai mereka umur 6 tahun, yang dilakukan dengan 
memberi atau mengajarkan pendidikan untuk membantu anak – anak mereka bertumbuh dan 
berkembang secara jasmani dan rohani. Adapun cara berkembang seorang anak tentu akan 
berbeda - beda, misalkan anak pertama mulai dapat berbicara pada usia 10 bulan, sedangkan anak 
kedua masih baru belajar dan mengenal atau paham dengan pembicaraan orang disekitarnya pada 
umur 9 bulan, maka dari itu perlu adanya support atau ajaran dari kedua orang tua agar anak 
mereka dapat bersemangat dalam hal apapun dan bisa membentuk pribadi atau karakter yang baik 
bagi anak-anak mereka karena karakter dalam diri seorang anak itu penting. 
 
Kata kunci: Peran Orang Tau, Usia Dini, Pendidikan Anak 
 
LATAR BELAKANG 

Anak usia dini adalah proses berkembang atau pertumbuhan seorang anak menuju dewasa, 
yang mana dalam hal ini anak memiliki perkembangan yang pesat, sehingga anak tersebut mudah 
untuk diberikan situmulus untuk perkembangan kecerdasannya. Pendidikan anak usia dini 
(PAUD) merupakan anak yang usianya mulai dari 0-6 tahun. Anak usia dini memiliki 
perkembangan dan pertumbuhan yang berbeda - beda, tidak semuanya anak berkembang dan 
tumbuh bersama – sama. Contoh di rumah saya sendiri ada anak yang usianya sama, tetapi 
berkembang dan tumbuhnya mereka tidak sama, misalkan anak pertama mulai belajar jalan dari 
umur 15 bulan, sedangkan anak kedua mulai belajar jalan pada umur 17 bulan. 

Anak usia dini juga sering dikatakan dalam masa “golden age”, yang mana masa ini 
merupakan masa yang penting untuk diperhatikan oleh orang tua karena dimasa ini perkembangan 
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dan pertumbuhan anak berkembang dengan cepat dan pada masa ini adalah awal yang baik untuk 
anak belajar dan berkembang.(Rijkiyani et al., 2022). Apabila masa ini dilewati, maka 
dikhawatirkan akan berpengaruh kepada masa perkembangan anak tersebut di usia selanjutnya. 
Pada masa ini, anak sedanga aktif-aktifnya mengembangkan berbagai aspek kecerdasan dan 
keterampilan, baik perkembangan fisik, intelektual, social, emosional dan Bahasa.  

Menurut Jean Piaget, anak usia dini merupakan periode dimana anak sedang aktif dalam 
proses konstruksi pengetahuan tentang duni di sekitarnya. Anak – anak pada usia dini cenderung 
belajar melalui pengalaman langsung dan bermain. Jadi, anak pada usia tersebut mulai belajar 
dari adaptasi dilingkungannya sendiri. Anak usia dini juga membutuhkan lingkungan belajar yang 
menyenangkan, penuh semangat, aman dan bertumbuh, di mana mereka didorong untuk 
bereksplor, meninjau, mengkritik dan mengembangkan kemampuan mereka dalam mengatasi 
masalah.(Yulianti, 2016) Oleh sebab itu, perlu adanya dukungan atau bimbingan dari orang tua 
dan keluarga karena dukungan dari mereka dapat menambah semangat bagi anak anaknya. 
Berinteraksi dengan orang - orang sekitar juga perlu bagi perkembangan anak karena jika anak 
hanya berdiam dirumah tidak ada interaksi sama sekali terhadap lingkungan disekitarnya maka 
rasa percaya diri yang kuat akan berpengaruh dan anak tersebut cenderung introvert. 

Pendidikan anak usia dini yang orang tua berikan merupakan suatu persiapan terhadap anak 
dalam menghadapi masa demi masa untuk berkembang dan tumbuh di masa yang akan 
datang.(Martani & Psikologi, 2012) Saat ini sudah banyak sekolah taman kanak - kanak yang 
memberikan pendidikan yang baik demi mengembangkan kemampuan dan bakat anak tersebut. 
Jadi, perlu adanya dukungan dari orang tua dalam menjaga dan mengajar anak - anak mereka. 
Menurut UU No 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional mengatakan bahwa PAUD 
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
tahun, yang dilakukan melalui simulasi pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam proses belajar  dalam 
memasuki pendidikan yang lebih lanjut.   
 
KAJIAN TEORITIS 

Pendidikan anak sejak dini menjadi hal terpenting untuk perkembangan seorang anak pada 
masa yang akan mendatang, yang dilakukan bimbingan sebuah pendidikan untuk membuat 
perkembangan atau pertumbuhan anak serta kesehatan fisik dan fikirannya agar anak-anak 
tersebut memiliki persiapan dalam melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Nur khalimah 2008 
berpendapat bahwa pendidikan seorang anak sejak dini yang terbilang PAUD adalah dasar dalam 
sebuah kebutuhan untuk pertumbuhan dan anak lebih berkembang fikirannya serta kesehatan 
anak dari semenjak baru lahir sampai anak berusia sekitar 6 tahun, dan dapat dilakukan melewati 
pengalaman-pengalaman dan simulasi yang bisa mengembangkan secara menyeluruh bagi 
pertumbuhan anak dan berkembang sesuai dengan nilai-nilai norma dan harapan masyarakat. 

Selain itu ada beberapa karakteristik anak pada sejak dini yang sebagian para ahli 
berpendapat, diantaranya; Menurut Habibi (2018;12) ada beberapa karakteristik anak usia dini; 

a. Memiliki bentuk salah satuan pendidikan yang jenjang. 
b. Pendidikan yang menanggung kebutuhan untuk kebutuhan dan  anak berkembang secara 

menyeluruh. 
c. Lebih memperhatikan aspek perkembangan seorang anak  

Sedangkan menurut suyadi (2013:45) karakteristik pada  anak  sejak dini adalah; 
a. Orang tua dan guru harus mengetahui pola perkembangan seorang anak  
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b. Dengan perkembangan akan membuat para psikolog lebih mengetahui sesuatu yang 
diharapkan oleh seorang anak baik berupa prilaku dan kebiasaan yang  nampak. 

Maka pendidikan anak sejak dini dapat berproses dengan baik, apabila dari pihak ikut 
mengambil peran dan saling bekerja sama, hal utama yang menjadi dukungan dan support system 
bagi anak sejak dini dalam proses belajar adalah bimbingan orang tua. (Tanu,2017). Sebagian 
orang tua memberi bimbingan yang baik dan mendidik seorang anak berpengaruh terhadap proses 
belajar mereka, orang tua yang baik akan menciptakan suasana yang baik juga. Bagi  anak - anak 
mereka begitupun sebaliknya. Ada beberapa manfaat atau pentingnya pendidikan anak diusia dini 
diantaranya : 

a. Meningkatkan antusiasme belajar 
Belajar dengan antusiasme ini jika ada guru yang cara mengajar atau 

penyampaian mereka menyenangkan, sehingga membuat anak - anak menjadi semangat 
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang asik akan membuat anak-anak  
menjadi lebih aktif dan ada rasa ingin tahu, jadi ketika anak-anak tersebut memasuki 
jenjang sekolah dasar (SD) keinginan mereka dalam belajar, cara membaca dan 
menemukan pengalaman-pengalaman baru akan membuat mereka lebih berkembang 
dengan baik.(Nabila Rista.2023). 

b. Membantu perkembangan otak anak 
Pendidikan anak sejak usia dini yang memberikan fasilitas yang memadai akan 

membantu proses perkembangan otak anak, maksudnya jika fasilitas di sekolah PAUD 
mendukung dalam proses belajar anak, maka anak tersebut jadi nyaman dalam 
belajar.(Suwandi et al., 2023) 

c. Menumbuhkan kemampuan cara bersosialisasi dan kerja sama 
Berbaur dan saling berinteraksi sesama temannya dapat dapat membantu 

perkembangan anak dalam bersosialisasi, yang mana anak – anak mulai belajar 
berinteraksi terhadap lingkungan mereka. 

d. Melatih kemandirian anak 
Melatih kemandirian seorang anak juga perlu diterapkan, yakni dimana berada 

dilingkungan yang baru bersama baru dikenalnya tentu hal itu menjadi tantangan bagi 
sesama anak dan melatih kemandiriannya. 

Menurut pandangan Maria Montessori yakni seorang dokter dan ahli tentang manusia yang 
berasal dari italia mengatakan, perkembangan anak di usia TK/prasekolah adalah sesuatu yang 
berseimbangan, dan juga mengatakan pendidikan adalah sebuah aktivitas individu yang 
mengarahkan pada pembentukan kedisiplinan, kemampuan serta brifing diri.  Dasar -–dasar 
pendidikan pada anak usia dini diantaranya : 

a. Pada masa kanak-kanak sebagai wadah atau kehidupan awal  
b. Materi,mental dan pentingnya kesehatan serta pikiran cerdas (intelektualnya). 
c. Pendidikan anak pada sejak dini dengan bermacam-macam aktivitas yang saling 

berkaitan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode “ literasi literatur ” yaitu suatu 
penelitian yang menggunakan pengumpulan data pustaka, membaca, menulis dan memahami 
karya tulis yang relevan serta memilih sumber data yang jelas dan akurat untuk dibaca dan 
gampang di fahami. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan Anak Pada Usia Sejak Dini 

Tujuannya dari pendidikan anak pada usia sejak dini adalah menumbuhkan berbagai 
keterampilan seorang anak pada usia sejak dini dengan kesiapan kehidupan selanjutnya, juga 
untuk beradaptasi dengan sekitarnya, maka dari itu, butuh adanya beberapa tujuan yang 
bersangkutan dengan pendidikan anak sejak dini. Diantaranya; 

1. Menumbuhkan potensi kecerdasan yang spiritual, intelektual, emosional, dan 
social.(Syarif, 2023). Seorang anak perlu tumbuh dan berkembang di dalam sekitarnya 
yang menyenangkan karena lingkungan sekitar juga dapat berpengaruh pada 
perkembangan anak.  

2. Membangun landasan bagi anak pada usia sejak dini menjadi manusia yg selalu taat kepada 
penciptanya dan mematuhi segala larangan - larangannya. Selain hal tersebut juga untuk 
menjadi masyarakat warga negara yang bertanggung jawab dalam hal apapun. 

3. Membangun anak Indonesia yang berbobot baik, beserta anak-anak berkembang dan sesuai 
dengan proses-proses pertumbuhannya, sehingga anak tersebut mempunyai persiapan yang 
maksimal untuk menerima hal-hal baru dalam memasuki pendidikan dasar.(Tanu, 2017) 

4. Mempersiapkan kebutuhan anak untuk proses pembelajaran (akademik) didalam sekolah, 
sehingga bisa mengatasi terjadinya berhenti sekolah juga berupaya menyaingi dengan cara 
efektif dalam pendidikan selanjutnya.(Fagumata & Pranoto, 2020). 
Begitupun TK selanjutnya bertujuan menurut keputusan tentang pendidikan beserta 

kebudayaan nomer 0486/U/92 taman kanak-kanak disini mendukung peletakan dasar yang 
berarah pada sebuah perkembangan atau sikap pengetahuannya, berketerampilan, dan kreativitas 
yg sangat dibutuhkan oleh seorang anak, pertumbuhan beserta perkembangan lebih lanjut 
pendidikan dalam sebuah negara dapat dikatakan sebagai salah satu hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan dan ditingkatkan. 
Orang Tua Berperan Penting dalam Pendidikan Seorang Anak 

Tak hanya guru orang tua juga ikut serta berperan dalam berproses pendidikan anaknya 
yang sebagai berikut; 

1. Penyemangat dan mendukung emosional  
Peran orang tua menyalurkan semangat atau mendukung seorang anak untuk 
peningkatan anak dalam belajar. Dengan memberikan berbagai masukan atau 
mendukung seorang anak dan memberi perhatian lebih.(Dinianty.2017). 

2. Membentuk karakter seorang anak. 
Didalam pembentukan sebuah karakter seorang anak, dan peranan dari orang tua yang 
terpenting karena, dengan komunikasi yang lancar dan memberi pengawasan yang baik 
dalam mendidik. Namun orang tua dapat menyalurkan apa saja kepada anak, seperti 
halnya diajarkan disiplin, sopan santun dan menghargai yang lebih tua. 

3. Orang tua sebagai guru dasar (pemula) 
Orang tua adalah guru dasar atau guru pertama bagi anaknya. Yang artinya orang tua 
lebih memperhatikan serta telaten dalam mendidik anak untuk membantu memberi 
pelajaran tambahan bagi anaknya dan jika mereka ada kesulitan dalam memahami atau 
dalam mengerjakan tugas sekolah. (Lestari & prima,2020). 

4. Memperhatikan pergaulan anak sehari – hari 
Sebagai orang tua pasti berkeinginan menjadi versi terbaik bagi anak-anaknya, oleh 
karena itu orang tua pasti selalu memperhatikan pergaulan anak-anak mereka dalam 
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sehari-hari karena orang tua pasti takut terjerumus kedalam hal yang tidak baik, 
contohnya meminum – minuman keras, tawuran, mabuk-mabukan dan lain sebagainya. 

5. Mengatur waktu anak 
Peranan Orang tua juga harus bisa mengatur waktunya anak dalam bermain, seperti 
bermain telepon genggam (HP) jangan membiarkan anak menjadi kecanduan dalam 
bermain handphone karena dapat berpengaruh dalam proses belajar mereka. Apalagi di 
zaman sekarang banyak anak-anak yang usianya masih 6 tahun keatas sudah banyak 
yang kecanduan bermain game, tidak hanya itu bayi yang baru usianya beberapa bulan 
sudah diajarkan melihat handphone. Maka dari itu, sebaiknya orang tua harus 
mengetahui waktu yang tepat bagi anak-anak mereka untuk menggunakan telepon 
genggam. 

Dengan cara- cara diatas sebagai orang tua bisa membimbing anaknya dalam mengatasi 
kesulitan dalam belajar dan untuk mencapai prestasi-prestasi yang mereka inginkan, selain hal 
tersebut, yang harus dijaga adalah komunikasi antar anak, karena berpengaruh besar dalam 
perkembangan anak, maka dari itu peran orang tua disini sangat dibutuhkan sebagai support 
system anaknya dalam proses pembelajaran. 

Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah masa emas atau golden years yang mana dilihat dari kepekaan anak 

terhadap apa yang dirasakannya. Mendidik anak di usia dini memang tidak mudah, tetapi akan 
ada dampak positif dan manfaat yang akan orang tua dapatkan dalam mendidik anak-anak 
mereka. Berikut manfaat pentingnya pendidikan anak usia dini : 

1. Membawa anak pada hal-hal yang baru  
Pendidikan dengan cara bembawa anak pada hal-hal yang baru dapat membantu mereka 
mengenal dunia dengan baik karena pikiran seorang anak mempunyai insting atau rasa 
penasarannya yg kuat untuk menjelajah di sekitarnya, (widodo.2020). Hal tersebut dapat 
menampung banyak persiapan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, 
pendidikan disini tidak hanya mencakup pendidikan formal saja, yang artinya lebih 
kepada sikap atau ke pribadian seorang anak. 

2. Membentuk karakter yang baik untuk anak 
Membentuk karakter yang baik untuk anak adalah hal yang terpenting untuk 
perkembangan anak, dan pada dasarnya anak tersebut perlu adanya kesadaran diri untuk 
sebagai pemulai atau peningkatan menjadi kebiasaan yang dimana peningkatan karakter 
sebagai suatu keharusan karena tidak hanya menjadi kebiasaan yang dimana peningkatan 
karakter sebagai suatu keharusan karena tidak hanya menjadi cerdas dalam pendidikan 
formal, peningkatan karakter juga dipastikan mempunyai karakter sopan santun 
bermasyarakat sehingga terpandang keberadaan kita bermasyarakat. 

3. Menumbuhkan rasa semangat belajar 
Untuk menumbuhkan rasa semangat, seperti yang dijelaskan diatas seorang anak 
mempunyai rasa penasaran yang tinggi,sehingga dengan hal-hal baru yang membuat 
mereka tertarik akan menumbuhkan semangat belajar mereka. Oleh karena itu, sesuatu 
yang ditemukan oleh seorang anak tersebut maka akan berpeluang bagi mereka dalam 
menemukan potensi yang akan dikembangkan sejak dini. 

4. Membantu perkembangan anak 
Dalam perkembangan anak sejak dini akan menentukan kehidupan yang akan mendatang, 
maka perkembangan seorang anak terlihat dari emosional dan intelektualnya, dan banyak 
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stimulasi penting yang akan diterima oleh mereka. Diantara, mengasah otak anak untuk 
berimajinasi dan menumbuhkan rasa keyakinan seorang anak terhadap kemampuan 
dirinya. 

5. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan kerja sama 
Meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan berinteraksi dengan teman sebaya 
merupakan awal dari perkembangannya kemampuan bersosialisasi anak yakni anak-anak 
mulai belajar berbagi, saling membantu dan bekerja sama dengan teman sebayanya. Oleh 
karena itu, kesempatan untuk belajar dan bersosialisasi dengan teman sebaya dimulai 
dengan anak-anak yang bergabung dengan PAUD karena jika anak tersebut hanya belajar 
dirumah saja tidak berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya, maka anak tersebut 
kedepannya ketika dia beranjak ke sekolah dasar akan susah untuk bersosialisasi dan 
berinteraksi dengan teman barunya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Pendidikan anak usia dini adalah proses berkembang atau pertumbuhan seorang anak 
menuju dewasa, yang mana dalam hal ini anak memiliki perkembangan yang pesat, sehingga anak 
tersebut mudah untuk diberikan situmulus untuk perkembangan kecerdasannya. Pendidikan anak 
usia dini (PAUD) merupakan anak yang usianya mulai dari 0-6 tahun. Dalam proses 
berkembangnya anak perlu juga pendamping selain guru yakni kedua orang tua atau keluarga 
karena support system terbaik seorang anak pasti ada di keluarganya. Proses yang atau didikan 
dari PAUD tentu akan berbeda-beda dan akan disesuaikan dengan perkembangan seorang anak. 
Pendidikan anak usia dini yang orang tua berikan merupakan suatu persiapan terhadap anak dalam 
menghadapi masa demi masa untuk berkembang dan tumbuh di masa yang akan datang, maka 
dari itu perlu adanya peran orang tua dalam mengatasi permasalahan tersebut diantaranya dengan 
cara motivasi dan dukungan, pembentukan karakter dan kebiasaan, memperhatikan pergaulan 
anak dalam sehari-hari, mengatur waktu anak dalam bermain dan lain sebagainya. Adapun 
sarannya adalah guru bisa memberi pelajaran yang sesuai dengan karakter PAUD karena 
ditakutkan anak – anak belajar dengan pelajaran yang ia tidak sukai dapat berpengaruh dengan 
perkembangannya, guru juga harus memberikan pelajaran yang nyaman dan menarik, sehingga 
anak - anak yang belajar tidak akan merasakan bosan, Guru juga harus mengajarkan muridnya 
untuk bersosialisasi atau beradaptasi dengan teman sebayanya dan lingkungan disekitar. Selain 
guru, orang tua juga harus ikut mendorong atau mendukung anak – anak mereka dalam masa 
perkembangannya. 
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